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ABSTRAK 

 
Kanker payudara sampai saat ini masih menjadi masalah karena merupakan jenis kanker yang angka 
kejadiannya paling tinggi di Indonesia. Kejadian kanker payudara meningkat sesuai dengan bertambahnya 
usia. Akan tetapi, usia muda juga bukan jaminan aman dari kanker payudara SADARI adalah cara mudah 
untuk melakukan deteksi dini kanker payudara pada wanita setelah mengalami menstruasi, dengan  
melakukan SADARI akan meningkatkan kesadaran betapa pentingnya kewaspadaan akan adanya benjolan 
yang tidak normal pada payudara.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh pendidikan kesehatan 
terhadap pengetahuan tentang SADARI pada remaja putri kelas VIII di SMP Perjuangan terpadu Kota Depok 
Tahun 2020. Desain yang digunakan penelitian ini adalah menggunakan pre experimental design dengan one 
group test post test design pre test dengan popolasi 28 responden dan sampel penelitian adalah total 
pupulasi, Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer Teknik pengumpulan data dengan 
google form.Analisis data yang digunakan Analisis Bivariat menggunakan Uji T. Hasil uji Independent T- 
Test diketahui bahwa nilai thitung sebesar -3,695 < 2,055 ttabel dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 
0,05.Hasil penelitian ini di dapatkan bahwa terdapat rata-rata Pengetahuan remaja putri sebelum diberikan 
intervensi dan setelah diberikan intervensi berupa ceramah dan video SADARI pengetahuan remaja 
mengalami peningkatan lebih baik dan terdapat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan SADARI  
terhadap pengetahuan tentang SADARI setelah di berikan pendidikan kesehatan dengan metode ceramah 
dengan media powerpoint melalui aplikasi whatsApp kemudian memutarkan video tentang SADARI kepada 
remaja putri kelas VIII di SMP Perjuangan Terpadu Kota Depok Tahun 2020, Memberikan video SADARI 
kepada pihak sekolah untuk media pembelajaraan tentang SADARI. Kepada SMP Perjuangan terpadu Kota 
Depok Tahun 2020 ,diharapkan pihak sekolah dapat Menggunakan sebagai pembelajaran kesehatan 
reproduksi khususnya tentang SADARI. 

 
Kata kunci : Kanker payudara, SADARI 

 
THE INFLUENCE OF HEALT EDUCATION ON KNOWLEDGE ABOUT SADARI IN GRADE VIII 

YOUNG WOMEN IN SMP PERJUANGAN TERPADU KOTA DEPOK TAHUN 2020 
ABSTRACT 

 
Breast cancer is still a problem until now because it is the highest incidence rate in Indonesia. The incidence 
of breast cancer increases with age. However, young age is also not a safe guarantee of SADARI breast 
cancer is an easy way to do early detection of breast cancer in women after menstruation, by doing 
awarenesswill raise awareness of how important awareness of abnormal lumps in the breast. The purpose of 
this research is to know the influence of health education on knowledge about SADARI in young women 
grade VIII in SMP Perjuangan terpadu Kota Depok Tahun 2020. The Design used in this study is to use pre 
experimental design with one group test post test design pre test with a population of 28 respondents and the 
research sample is total population. Data collection in this study uses primary data.Data collection technique 
with google form.data with google form. Data analysis used Univariate Analysis and Bivariate Analysis using 
the T test.The results of the independent T-test show that the value of-3,695<2,055 t table and significance 
value of 0,001 < 0,05.the result of this study show that the average knowledge of young girl before being 
given intervention and after being given the intervention in the from of lecture and video awareness of 
adolescent knowledge has improviedn better and there the has increased better and there isaninfluence this 
study found that there is an influence of SADARI health education on knowledge of awareness  after being 
given healt interventions with the lecture method with media powerpoint through whatsApp application then 
playing a video about SADARI to young women grade VIII in SMP Perjuangan Terpadu Kota Depok Tahun 
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2020.provide a video of SADARI to the school for learning media about awereness.for junior high school the 
integrated stuggle of Kota Depok Tahun 2020,it is hoped that the school can use it as learningbon 
reproductive health,especially regarding awareness. 
Keywords : Breast cancer,SADARI 
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PENDAHULUAN 
 

Kanker payudara merupakan tumor ganas yang tumbuh didalam jaringan 

payudara. Setiap tahun lebih dari 185.000 wanita didiagnosa menderita kanker payudara. 

Insiden penyakit ini semakin meningkat di negara-negara maju. Sekitar 43.500 kematian 

akibat kanker payudara setiap tahunnya yang menjadikan penyakit ini sebagai 

penyebab kematian terbesar kedua setelah kanker paru pada wanita di Amerika Serikat1 

Pada tahun 2010 WHO memperkirakn angka kejadian kanker payudara terdapat 
11 juta dan tahun 2030 akan bertambah menjadi 27 juta kematian akibat kanker 
7Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2015)8 jumlah penderita kanker 
di Indonesia telah mencapai angka sebesar 61.682 penderita dengan prevalensi 
12/100.000 perempuan dan Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 
prevalensi kanker di Indonesia mencapai  1.79  per  1000  penduduk, naik dari tahun 
2013 sebanyak 1.4 per 1000 penduduk. Riset ini juga menemukan, prevalensi tertinggi 
ada di Yogyakarta sebanyak 4.86 .per 1000 penduduk, disusul Sumatera Barat 2.47, dan 

Gorontalo 2.44.9Sedangkan Jawa Barat memiliki prevalensi 0,3% namun jumlah 

penderita kanker payudara di Jawa Barat cukup tinggi yaitu sekitar 6.701 orang 10 

Sebelumnya kanker payudara hanya ditemukan pada usia 35 tahun ,kini usia 

penderita kanker payudara bergeser ke perempuan usia muda. Dalam hal ini rumah 

sakit kanker Dharmais,sebagai satu-satunya rujukan kanker indonesia menemukan 

banyak kasus baru yang menimpa penderita kanker payudara yaitu sekarang usia muda 

bahkan tidak sedikit remaja putri usia empat belas tahun menderita tumor payudara  

meskipun  tidak  semua  ganas ,tetapi ini menunjukan bahwa pada usia remaja gejala 

kanker sudah meningkat. 

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak ke masa dewasa dimana 

remaja sedang mengalami perubahan baik fisik maupun psikologis 2.Perubahan pada 
masa remaja 

melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional. Perubahan 
biologis yang terjadi dipengaruhi oleh hormon-hormon pertumbuhan.Perubahan yang 
terjadi berupa tumbuhnya kumis dan jambang pada remaja laki-laki dan melebarnya 

pinggul dan payudara membesar pada remaja perempuan 3 

SADARI adalah cara mudah untuk melakukan deteksi dini kanker payudara 
pada wanita setelah mengalami menstruasi, dengan melakukan SADARI akan 
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meningkatkan kesadaran betapa pentingnya kewaspadaan akan adanya benjolan yang 

tidak normal pada payudara4. Waktu yang paling baik untuk melakukan SADARI 
adalah 7 sampai 10 hari 

setelah mensturasi,saat pembengkakan dan nyeri payudara tela mereda,benjolan di 
payudara yang di temukan saat SADARI harus di evaluasi terhadap tiga kemungkinan 

1. Kista,2 tumor jinak atau 3. Tumor ganas5 

Pendidikan kesehatan merupakan sebuah langkah awal dalam peningkatan 
pengetahuan seseorang, karena dengan adanya pendidikan kesehatan dapat 

memberikan  bekal ilmu pengetahuan kepada seseorang, tak terkecuali pendidikan 
kesehatan tentang pemeriksaan payudara sendiri karena dengan SADARI dapat 

menurunkan angka kejadian kanker payudara pada wanita.6menjelaskan bahwa 

perilaku seseorang atau masyarakat 

tentang kesehatan ditentukan oleh pengetahuan, sikap, kepercayaan dan tradisi. Masih 
kurangya kesadaran wanita-wanita Indonesia dalam melakukan deteksi dini terhadap 
kanker payudara, bahkan masih banyak wanita belum mengetahui cara-cara deteksi 

dini kanker payudara menyebabkan angka kejadian kanker payudara cukup besar 6 

METODE PENELITIAN 
 

Desain  yang  digunakan  penelitian  ini  adalah  menggunakan  pre  experimental  
design 

dengan one group test post test design pre test-posttest5 untuk mengukur dan 

membandingkan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberi pendidikan kesehatan 

Menggunakan variabel independen  dan  dependen  dan  pengambilan  data menggunakan  

data primer  yang diambil dari 
SMP Perjuangan Terpadu Kota Depok Tahun 2020 2020. 

 
HASIL PENELITIAN 
 
Hasil Analisis Univariat 
 

Tabel 5.1 
 

Distribusi Nilai Rata-rata pengetahuan remaja putri antara sebelum dengan 

sesudah diberikan penyuluhan di SMP Perjuangan Terpadu Kota Depok Tahun 

2020 
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Variabel N Mean SD SE P Value 

• Sebelum Intervensi 28 14,54 2,659 0,503 0,001 

• Setelah Intervensi 28 16,86 1,995 0,377 0,001 

 
Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa hasil sebelum intervensi 

dengan menggunakan pengukuran awal tingkat pengetahuan pada remaja putri 

kelas VIII sebelum diberikan pendidikan Kesehatan menggunakan metode 

ceramah, dari 28 siswa didapat nilai rata-rata (mean) 14,54 dengan standar 

deviasi 2,659 dan standar eror 0,503 serta p value 0,001. 

Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan (posttest) yaitu berupa 

ceramah dan memutarkan Video memberikan pendidikan kesahatan tentang 

SADARI dari 28 siswa didapat nilai rata-rata (mean) 16,86 dengan standar 

deviasi 1,995 dan standar eror 0,377, serta p value 0,001. Hasil tersebut yang 

selanjutnya dijelaskan pada hasil analisis bivariat. 
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Hasil Analisis Bivariat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal atau tidak. Untuk 

menguji normalitas data dapat menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan ketentuan jika Asymp. Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Tabel 5.2 

Uji Normalitas 
 

Variabel Asymp.Sig Keterangan 

Pretest 0,418 Normal 

Posttest 0,322 Normal 

 
Berdasarkan tabel 5.2 diatas, didapatkan besarnya nilai signifikansi variabel independent 

dan variabel dependent yaitu lebih besar dari alpha (0,05) hasil tersebut menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Melalui hasil telah dipaparkan, peneliti melakukan proses uji homogenitas melalui 

Levene’s Test jika nilai signifikansi p > 0,05 maka kelompok data berasal dari populasi 

varians yang sama (Homogen), dan jika signifikansi p < 0,05 maka kelompok data 

bersifat Heterogen. 

Tabel 5.3 

Uji Homogenitas 
 

Variabel Sig. Keterangan 

Pretest-Posttest 0,166 Homogen 

 
Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) variabel tersebut di 

atas lebih besar dari 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji 

homogenitas di atas dapat disimpulkan bahwa varian data adalah sama atau homogen. 

Uji t 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap pengetahuan tentang SADARI pada remaja putri kelas VIII di SMP 
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Perjuangan terpadu Kota Depok Tahun 2020. Berdasarkan hasil analisis disajikan pada 

tabel sebagai berikut 

Tabel 5.4 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Tentang SADARI Pada 

Remaja Putri Kelas VIII di SMP Perjuangan Terpadu Kota Depok Tahun 

2020 

Independent T-Test 
 

Mean SD
 N 

 

Mean Sig (2- 
T 

 
Pretest 14.54
 2,659 

Difference tailed) 

Posttest 16.86
 1,995 

28 -2.321 -3.6950,001 

 
 

 
Berdasarkan tabel 5.4 di atas, menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan responden 

sebelum dilakukan kegiatan intervensi pemberian materi Pendidikan Kesehatan melalui 

video tentang SADARI adalah nilai rata- rata (mean) 14,54 dengan standar deviasi 

2,659 dan setelah kegiatan intervensi pemberian materi pendidikan Kesehatan dengan 

metode ceramah melalui pemutaran video adalah sebesar 16,86 dengan standar deviasi 

1,995. Besarnya perbedaan rerata atau mean kedua kelompok ditunjukkan pada kolom 

mean Difference, yaitu -2,321. Karena bernilai negative, maka berarti kelompok 

pertama (pretest) memiliki mean lebih rendah dari pada kelompok kedua (posttest). 

Hasil uji Independent T-Test diketahui bahwa nilai thitung sebesar - 3,695 < 2,055 ttabel 

dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan 

tentang SADARI pada remaja putri kelas VIII di SMP Perjuangan terpadu Kota Depok 

Tahun 2020. 
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PEMBAHASAN 
 
Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Kelas VIII tentang SADARI Sebelum 

diberikan Pendidikan Kesehatan di SMP Perjuangan Terpadu Kota Depok Tahun 

2020 

Masa remaja adalah masa untuk mencari jati diri dan remaja mulai ingin 

menunjukkan perannya yakni mendapatkan sense of individual identity. Hal ini 

mencakup pembuatan keputusan, melakukan suatu tindakan dan menjaga harga diri. 

Sehingga hal ini sering dikaitkan dengan keputusan dari seorang remaja dalam 

menerapkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Dalam konteks ini adalah  

pengetahuan remaja putri dalam melakukan SADARI. 

 
Hasil penelitian dari 28 siswa didapatkan bahwa tingkat pengetahuan pada remaja 

putri kelas VIII sebelum diberikan Pendidikan Kesehatan menggunakan metode 

ceramah didapat nilai rata-rata (mean) 14,54 dengan standar deviasi 2,659 dan standar 

eror 0,503 serta p value 0,001. 

Sejalan dengan pendapat penelitian yang dilakukan oleh Arif dan Nurul (2018) bahwa 

ketidaktahuan remaja putri mengenai kesehatan dirasa masih kurang. Remaja putri enggan 

untuk mencari tahu mengenai masalah Kesehatan khususnya kanker payudara. Mereka 

cenderung lebih mengutamakan kecantikan dibandingkan dengan Kesehatan tubuh. 

Menurut asumsi peneliti remaja putri mengaku mengetahui beberapa hal mengenai 

kanker payudara meliputi definisi dari kanker payudara, gejala-gejala terjadinya, orang 

yang beresiko menderita kanker payudara dan juga faktor penyebabnya. Namun, 

mengenai SADARI para remaja putri masih kurang pengetahuannya. Mereka tidak 

mengetahui mengenai makna SADARI, waktu dan cara melakukannya, mereka bahkan 

kurang familiar dengan SADARI. Mereka  bahkan hanya mengetahui bahwa cara 

mendeteksi kanker hanya dapat dilakukan di pelayanan Kesehatan. Karena kanker 

merupakan penyakit yang ganas sehingga deteksi dini oleh penderita sendiri mereka 

anggap sangat tidak mungkin dilakukan. 
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Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Kelas VIII tentang SADARI Setelah diberikan 

Pendidikan Kesehatan di SMP Perjuangan Terpadu Kota Depok Tahun 2020 

Adanya pemberian materi pendidikan kesehatan yang dilakukan di SMP Perjuangan 

Terpadu, membuktikan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap mengenai 

kanker payudara dan SADARI pada remaja putri. Peningkatan pengetahuan juga dapat 

dilihat dari peningkatan jawaban yang benar saat pelaksanaan post-test. Dimana setelah 

diberikan materi pendidikan kesehatan, diketahui bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan dan sikap remaja putri. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat pengetahuan pada remaja putri  kelas 

VIII setelah diberikan kegiatan intervensi pendidikan Kesehatan (posttest) yaitu berupa 

memutarkan video memberikan pendidikan kesahatan tentang SADARI didapatkan nilai 

rata-rata (mean) 16,86 dengan standar deviasi 1,995 dan standar eror 0,377, serta p value 

0,001. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Sulastri (2012) diketahui bahwa penggunaan 

video sebagai media dalam penyuluhan kesehatan SADARI dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja putri di SMA Negeri 09 Balikpapan. Dimana terdapat 

peningkatan pengetahuan dan sikap dari sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan 

kesehatan. 

Menurut asumsi peneliti dimana setelah dilakukan kegiatan invervensi 

Pendidikan kesehatan, diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap 

remaja putri. Remaja putri mengaku bahwa ketidaktahuannya dan pemikirannya yang 

salah selama ini telah terjawab. Remaja putri mulai mengetahui tren penyakit yang 

terjadi di Indonesia saat ini khususnya mengenai kanker payudara. Remaja putri mulai 

menyadari bahwa SADARI adalah hal yang sangat penting untuk mulai dilakukan 

diusianya. Remaja putri juga beranggapan ternyata pencegahan kanker payudara 

sangatlah mudah dan cepat serta tidak memerlukan biaya. 

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Pengetahuan Tentang 

SADARI Pada Remaja Putri Kelas VIII di SMP Perjuangan Terpadu Kota Depok 

Tahun 2020 

Pemberian materi pendidikan kesehatan menggunakan metode ceramah dengan media 

powerpoint melalui aplikasi whatsApp kemudian memutarkan video tentang SADARI 3 

kali dengan berisi langkah-langkah melakukan SADARI dan dilakukan SADARI 1 

bulan sekali, dirasa dapat mempengaruhi pengetahuan pada remaja putri kelas VIII di 
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SMP Perjuangan Terpadu. 

Berdasarkan hasil uji Independent T-Test diketahui bahwa nilai thitung sebesar - 3,695 < 

2,055 ttabel dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Maka  dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

pengetahuan tentang SADARI pada remaja putri kelas VIII di SMP Perjuangan terpadu 

Kota Depok Tahun 2020. 

Selain itu dapat dilihat bahwa rata-rata pengetahuan responden sebelum 

dilakukan kegiatan intervensi pemberian materi Pendidikan Kesehatan melalui 

pemutaran video tentang SADARI adalah 14,54 dengan standar deviasi 2,659 dan 

setelah kegiatan intervensi pemberian materi pendidikan Kesehatan dengan metode 

ceramah melalui pemutaran video adalah sebesar 16,86 dengan standar deviasi 1,995. 

Besarnya perbedaan rerata atau mean kedua kelompok ditunjukkan pada kolom mean 

Difference, yaitu -2,321. Karena bernilai negative, maka berarti kelompok pertama 

(pretest) memiliki mean lebih rendah dari pada kelompok kedua (posttest). 

Hal ini sejalan dengan teori Notoatmodjo (2010) menyatakan bahwa metode 

ceramah tersebut dipilih dikarenakan beberapa pertimbangan. Salah satunya adalah 

karena metode ceramah telah dianggap sebagai metode yang baik dan dapat diterima 

dengan baik oleh sasaran. Metode ini cocok untuk sasaran baik yang berpendidikan 

tinggi maupun berpendidikan rendah. Selain itu, Media audiovisual (video) memang 

dianggap mampu untuk memberikan gambaran secara lebih jelas dan lebih menarik 

sebagai media untuk menyampaikan pesan penyuluhan kesehatan. Dimana dianggap 

mampu untuk menyampaikan pesan yang terkandung dalam media dengan baik kepada 

audience (Mubarak, 2012). 

Menurut asumsi peneliti berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa salah satu upaya untuk deteksi dini kanker payudara adalah dengan kegiatan 

intervensi pemberian materi Pendidikan Kesehatan berupa video tentang pengetahuan 

dan ketrampilan SADARI.dengan melihat gambar,suara,video dapat meningkatkan 

pengetahuan. Melalui kegiatan ini merupakan langkah yang strategis dalam upaya 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat hal ini didasari pemikirian bahwa sekolah 

merupakan lembaga yang sengaja didirikan  untuk membina dan meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia baik fisik maupun spritual. 
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KESIMPULAN 

1. Rata-rata Pengetahuan remaja putri sebelum diberikan intervensi berupa 

ceramah dan video SADARI pengetahuan remaja sebesar 14,54 

2. Rata-rata Pengetahuan setelah diberikan intervensi berupa ceramah dan 
video SADARI pengetahuan remaja mengalami peningkatan yaitu sebesar 
16,86 

3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh pemberian 

pendidikan kesehatan SADARI terhadap pengetahuan tentang SADARI pada 

remaja putri kelas VIII di SMP Perjuangan Terpadu Kota Depok Tahun 2020 
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